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PEDOMAN TRANSLITERASI 

No. Arab Latin No. Arab Latin 

 ṭ ط A 16 ا 1

 ẓ ظ B 17 ب 2

 ‘ ع T 18 ت 3

 Gh غ Th 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Dh 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 ’ ء Sh 28 ش 13

 Y ي ṣ 29 ص 14

    ḍ ض 15

 

1. Vokal tunggal (monoftong) yang dilambangkan dengan harakat dan 

ditransliterasikan sebagai berikut: 

a. Tanda fatḥah (  َ ) dilambangkan dengan huruf “a”. 

b. Tanda kasrah (  َ ) dilambangkan dengan huruf “i”. 

c. Tanda ḍammah (  َ ) dilambangkan dengan huruf “u”. 
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2. Vokal rangkap (diftong) yang dilambangkan secara gabungan antara harakat 

dan huruf, ditransliterasikan sebagai berikut: 

a. Vokal (أو) dilambangkan dengan huruf aw, seperti: maw’iẓah, al-yawm, dsb. 

b. Vokal (أي) dilambangkan dengan huruf ay, seperti: layaālī, shamsīyah, dsb. 

3. Vokal panjang (madd) ditransliterasikan dengan menuliskan huruf vokal 

disertai coretan horizontal (macrom) di atasnya, contoh: falāḥ, ḥakīm, manṣūr, 

dsb. 

4. Shaddah ditransliterasikan dengan menuliskan huruf yang bertanda shaddah 

dua kali (dobel) seperti: ṭayyib, sadd, zuyyin, dsb. 

Lam ta’rīf tetap ditransliterasikan mengikuti teks (bukan bacaan) meskipun 

bergabung dengan huruf shamsīyah, antara alīf-lam dan kata benda, dihubungkan 

dengan tanda penghubung, contoh: al-qalam, al-kitāb, al-shams, al-ra’d, dsb. 
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ABSTRAK 

Ikawa Rosyida, Larangan Korupsi dalam al-Qur’an (Studi Komparatif Tafsir al-
Azha>r dan al-Muni>r karya Buya Hamka dan Wah}bah Zuh}ayli). 

Tindakan korupsi merupakan tindakan yang tidak bisa dibenarkan dalam 

konteks apapun. Tindakan korupsi merupakan sebuah penyakit kronis karena 

sangat merugikan banyak pihak. Bahkan tindakan ini dapat merugikan bangsa dan 

negara. Pada realitanya, meski tindakan ini dianggap sebagai tindakan yang sangat 

menyimpang, masih banyak kasus korupsi yang ditemukan di berbagai wilayah. 

Seakan-akan tindakan ini telah menjadi budaya yang sangat sulit untuk dihilangkan. 

Yang lebih memprihatinkan lagi, tindakan ini lebih banyak dilakukan oleh para 

petinggi dan para intelektual yang memiliki jabatan pada sebuah tempat tertentu 

yang dimana mereka seharusnya menjadi tauladan bagi masyarakat tetapi malah 

melakukan tindakan yang sangat merugikan. Indonesia sebagai negara dengan umat 

Islam terbanyak juga masih banyak yang melakukan korupsi. Padahal al-Qur’an 

telah melarang perbuatan tersebut. Korupsi dalam al-Qur’an telah disebutkan 

melalui unsur-unsur yang ada dengan korupsi di antaranya yaitu surat al-Baqarah 

ayat 188, ali-Imran   ayat 161, dan al-Anfal ayat 27. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat ketidaksesuaian antara teori dengan realita yang ada. Berdasarkan hal di 

atas, penelitian ini menarik untuk dikaji kembali supaya tercipta negara yang jauh 

dari tindakan korupsi. maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana 

penafsiran Buya Hamka dan Wah}bah Zuh}ayli mengenai korupsi dan bagaimana 

perbedaan dan persamaan mereka mengenai hal tersebut. 

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kepustakaan atau library research. Sumber primer dari penelitian ini 

adalah kitab Tafsir al-Azh>ar dan al-Muni>r karya Buya Hamka dan Wah}bah Zuh}ayli. 
Model dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif 

analisis. 

Berdasarkan tiga ayat di atas dapat disimpulkan bahwa kedua tokoh tersebut 

memiliki perbedaan walaupun tidak terlalu signifikan. Dalam surat al-Baqarah ayat 

188, keduanya sama sama menjelaskan bahwa ayat ini berisi tentang larangan 

mencari harta dengan jalan yang ba>t}il. Namun Wah}bah Zuh}ayli mengatakan bahwa 

ba>t}il meliputi semua cara yang diharamkan oleh syariat. Sedangkan Buya Hamka 

meliputi segala usaha mencari harta asal keuntungan masuk (menguntungkan diri 

sendiri). Adapun dalam surat ali-Imran   ayat 161, keduanya sama sama 

menjelaskan bahwa ayat ini berbicara mengenai sifat Nabi yang tidak mungkin 

berkhianat. Namun Wah}bah Zuh}ayli menjelaskan bahwa ghulu>l dalam ayat ini 

mencakup hadiah yang diterima oleh pegawai dan merampas buku-buku dari 

pemiliknya. Namun Buya Hamka memisalkan ghulu>l sebagai korupsi. Pada surat 

al-Anfal ayat 27, Wah}bah Zuh}ayli menjelaskan bahwa ayat ini mewajibkan untuk 

menunaikan segala beban syariat yang meliputi fardhu dan hukumnya. Sedangkan 

Buya Hamka dalam ayat ini menjelaskan bahwa walaupun seseorang melakukan 

segala amal shaleh tidak bisa menyelamatkan dirinya jika ia berkhianat. 

 

Kata kunci : Korupsi, Tafsir al-Azha>r, Tafsir al-Muni>r 
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